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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh celebrity endorser, electronic-word of mouth dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian lipstik merek Y.O.U. Responden pada penelitian ini adalah
konsumen produk Y.O.U Kabupaten Kebumen yang berjumlah 100 orang. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif dan statistika dengan bantuan program SPSS 22. Analisis statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji validitas uji reliabilitas dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa celebrity endorser berpengaruh terhadap keputusan pembelian, electronic-word of
mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian, kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dan celebrity endorser, electronic-word of mouth dan kualitas produk berpengaruh secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian lipstik merek Y.O.U.

Kata Kunci: celebrity endorser, electronic-word of mouth, kualitas produk, keputusan pembelian

Abstract

The purpose of this study was to analyze the influence of celebrity endorsers, electronic word of mouth and
product quality on purchasing decisions for Y.O.U brand lipstick. Respondents in this study were 100
consumers of Y.O.U products in Kebumen Regency. This study used descriptive and statistical analysis
methods with the help of the SPSS 22 program. The statistical analysis used in this study was the validity test
of the reliability test and multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that celebrity
endorsers influence purchasing decisions, electronic-word of mouth influences purchasing decisions,
product quality influences purchasing decisions and celebrity endorsers, electronic-word of mouth and

product quality simultaneously influence purchasing decisions for brand lipstick Y.O:U.
Keywords: celebrity endorser, electronic word of mouth, product quality, purchase decision

PENDAHULUAN

Produk lipstick Y.0.U adalah salah satu produk kecantikan
di Indonesia mampu memasuki jajaran produk TOP Brand
Kosmetik bibir di bulan Juni pada tahun 2021
(www.compas.co.id). Hal ini membuktikan bahwa
meskipun baru beredar di Indonesia tetapi tidak membuat
produk lipstick dari Y.O.U tidak mampu bersaing dengan
brand-brand lain.

Keputusan pembelian konsumen menjadi faktor yang
penting dalam penentu eksistensi suatu perusahaan. Suatu
perusahaan dapat terus eksis jika rangsangan konsumen
dalam memutuskan pembelian produk dari suatu pasar
mendapat respon yang positif dari pasar itu sendiri.
Konsumen akan membentuk sebuah preferensi atas merek-
merek yang ada dalam kumpulan pribadi dan konsumen
juga akan membentuk niat untuk membeli merek yang
paling diminati dan berujung pada keputusan pembelian
(Kotler & Keller, 2009). Keputusan pembelian yang
dilakukan oleh konsumen dalam penelitian ini adalah
terkait pembelian produk Lipstik Y.O.U yang sudah
mempunyai nama dan tentunya para konsumen sudah
banyak yang mengetahui dan membeli produk tersebut.
Celebrity endorser merupakan strategi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau menyarankan

masyarakat untuk melakukan pembelian produk (Ira dan
Prameswara, 2020; Sabunwala, 2013). Penggunaan
celebrity endorser juga merupakan strategi dari Y.O0.U
untuk memasarkan produknya. Y.O.U seringkali
berkolaborasi dengan influencer atau orang yang
berpengaruh yang dijadikan sebagai mitra endors. Endorser
sangat penting bagi sebuah perusahaan dalam memasarkan
suatu produk agar dapat memengaruhi konsumen dalam
menentukan pilihan.

Memanfaatkan penyebaran electronic-word of
mouth menjadi penting untuk dilakukan perusahaan agar
dapat bersaing dengan perusahaan lain. Konsumen
sekarang cenderung lebih mencari komunitas media sosial
untuk memperluas pengetahuan mereka. Selain menjadi
pembaca, konsumen juga akan berkontribusi dalam forum
online yang tersebar di berbagai macam media sosial
(Hartman Groups, 2014). Selain celebrity endorser dan e-
WOM, kualitas produk juga salah satu faktor yang
mempengaruhi  keputusan ~ pembelian  konsumen.
Perusahaan harus mengontrol kualitas sebuah produk
sebagai variabel yang dapat dikendalikan dan menentukan
diterima atau tidaknya suatu produk oleh konsumen.
Kualitas produk merupakan faktor yang juga tidak bisa
dilupakan karena konsumen melakukan pembelian
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dikarenakan salah satu faktor yaitu kualitas produk yang

bagus. Kualitas produk yang bagus akan meningkatkan

keputusan pembelian konsumen, selain itu kualitas produk

Y.O.U ini jarang ada komentar negatif pada sosial media.

Rumusan Masalah

Produk kecantikan atau kosmetik memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan mendasar wanita
akan kecantikan, seringkali menjadi sebagai sarana bagi
konsumen untuk memperjelas identitas dirinya secara
sosial dimata masyarakat, seiring perkembangan zaman
kosmetik seolah menjadi kebutuhan primer bagi sebagian
kaum wanita. Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka rumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah celebrity endorser berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Lipstik Merek Y.O.U pada konsumen di Kabupaten
Kebumen?

2. Apakah e-word of mouth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap keputusan pembelian
produk Lipstik Merek Y.O.U pada konsumen di
Kabupaten Kebumen?

3. Apakah kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk
Lipstik Merek Y.O.U pada konsumen di Kabupaten
Kebumen?

4. Apakah celebrity endorser, e-word of mouth dan
kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Lipstik Merek Y.O.U pada konsumen di
Kabupaten Kebumen?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh dari celebrity endorser
terhadap keputusan pembelian produk lipstick Y.O.U
pada konsumen di Kabupaten Kebumen

2. Mengetahui pengaruh dari e-word of mouth terhadap
keputusan pembelian produk lipstick Y.O.U pada
konsumen di Kabupaten Kebumen

3. Mengetahui pengaruh dari kualitas produk terhadap
keputusan pembelian produk lipstick Y.O.U pada
konsumen di Kabupaten Kebumen

4. Mengetahui pengaruh, celebrity endorser, e-word of
mouth dan kualitas produk secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian produk lipstick Y.O.U
pada konsumen di Kabupaten Kebumen

METODE
Obyek dan Subyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian sebagai variabel terikat (dependent variable)
dan celebrity endorsment, electronic word of mouth dan
kualitas produk sebagai variabel bebas (independent
variables). Subyek dalam penelitian ini adalah wanita di
Kabupaten Kebumen yang menggunakan produk lipstik
Y.O.U.
Definisi Operasional Variabel

1. Keputusan pembelian
Kotler dan Amstrong (2013) mengatakan keputusan
pembelian ialah fase saat konsumen dapat memilih
dan akan membeli juga menukar antara uang untuk
membayar kepemilikan atas suatu barang dan jasa.
2. Celebrity endorser
Celebrity endorser menurut Shimp (2003) adalah
pemanfaatan seorang publik figur yang banyak orang
mengetahui seorang tersebut berkaitan terhadap
keberhasilan pada bidangnya masing—masing melaui
bidang mana yang dijalankan.
3. Electronic word of mouth
Electronic word of mouth (e-WOM) menurut
Goldsmith (2008) yaitu semacam komunikasi sosial
di internet dimana browser web digunakan sebagai
media untuk mengirim dan menerima informasi di
internet.
4. Kualitas produk
Tjiptono (2012) mendefinisikan kualitas produk
adalah tingkat mutu yang diharapkan dan
pengendalian * keragaman dalam mencapai mutu
tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumen-
konsumen dilihat dari kinerja, daya tahan,
pengoprasian produk dan lainnya.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek /subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012).
Populasi dalam penelitian ini adalah Wanita di Kabupaten
Kebumen yang menggunakan dan pernah membeli produk
lipstick Y.O.U. Dalam - penelitian ini sampel yang
digunakan 100 responden.
Teknik Analisis Data
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan oleh variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent). Perbedaan antara regresi
sederhana dan regresi berganda terletak pada jumlah
variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel
terikat hanya satu, maka dalam regresi berganda jumlah
variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel
terikat lebih dari satu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel r hitung r alpha
0,600 0,610
. 0,627
o
0,693
0,570
Electronic word 0,752 0,614
of mouth 0,840
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Variabel r hitung r alpha Scatterplot
0,701 Dependent Variable: Keputusan Pembelian
0,431 o
0,846 0,762 - o
Kualitas produk 0,864 § o OD ® e :
0,759 E S0 Tog o T oo, .
Keputusan 0,804 0,647 i o T 4 Pwmy %o, ©
Pembelian 0,850 Z T o Yo, %,
0,765 °. °
0,349 § o
Hasil uji validitas variabel dalam penelitian ini dijelaskan .

bahwa r hitung lebih besar dari r tabel dan uji reliabilitas
dalam penelitian ini menunjukkan hasil lebih dari 0,6
sehingga variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid
(sah) dan reliabel.

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Celebriti Endorser 495 2,022
EWOM 522 £S5
Kualitas Produk ,915 1,092

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Uji multikolinieritas dijelaskan bahwa bagian collinearity
statistic menunjukan bahwa VIF di bawah 10 dan tolerance
di atas 0,1. Karena itu, model regresi persamaan tersebut
tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model regresi
dapat dipakai.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1.0

05

064

0.4+

Expected Cum Prob

024

oo T T T
0o 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data menyebar di
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada
pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) dan tidak ada pola yang jelas sehingga dapat
disimpulkan mode regresi tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients  Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,221 1,588 139,890
Celebriti
Endfrser ,246 117 231 2,099 ,038
EWOM ,380 ,107 ,379 3,546  ,001
weliies 403 119 274 3390 001
Produk

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

1. Alpha (a) pada persamaan diatas adalah nilai
konstanta atau nilai tetap keputusan pembelian ketika
tidak dipengaruhi oleh celebrity endorser, electronic
word of mouth dan kualitas produk adalah 0,221.

2. Koefisien regresi untuk X; sebesar 0,246 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel celebrity endorser akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya  keputusan  pembelian
sebesar 0,246 poin, apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

3. Koefisien regresi untuk X, sebesar 0,380 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel electronic word of mouth akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya  keputusan  pembelian
sebesar 0,380 poin, apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

4. Koefisien regresi untuk Xs sebesar 0,403 artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu satuan pada
variabel kualitas produk akan menyebabkan
perubahan/bertambahnya  keputusan  pembelian
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sebesar 0,403 poin, apabila variabel independen lain
nilainya tetap.

Pembahasan

1.

Pembahasan Hipotesis 1: celebrity endorser
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sesuai
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung
sebesar 2,099 > twhe 1,66088 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti variabel
celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nuraini dan Maftukhah
(2015) yang menunjukkan bahwa celebrity endorser
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian. Celebrity endorser sebagai sosok yang
mengiklankan produk memiliki daya tarik tersendiri
karena adanya kekuatan untuk memperoleh perhatian
dari konsumen. Selebriti yang membintangi sebuah
iklan berpotensi untuk menarik minat beli konsumen
untuk melakukan pembelian terhadap merek produk
yang diiklankan dengan memanfaatkan
ketenarannya.

Pembahasan Hipotesis 2: electronic word of mouth
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sesuai
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa thiung
sebesar 3,546 > twhe 1,66088 dengan tingkat
signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti variabel
electronic word of mouth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Solikhaha dan Krishernawan
(2022) yang menunjukkan bahwa electronic word of
mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Electronic word of mouth
merupakan pernyataan negatif atau positif yang
dibuat oleh konsumen aktual, potensial, atau
konsumen  sebelumnya yang  membicarakan
mengenai produk atau perusahaan dan informasi ini
tersedia bagi orang-orang ataupun institusi melalui
media internet karena konsumen dapat memberikan
rekomendasi kepada orang lain terkait produk yang
dibeli bahwa produk tersebut sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh konsumen sehingga dapat menarik
keputusan pembelian bagi konsumen lain.
Pembahasan  Hipotesis 3:  kualitas  produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sesuai
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung
sebesar 3,390 > tune 1,66088 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti variabel
kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini
sejalan  dengan penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Novita et al, (2017) yang
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Pentingnya menjaga suatu produk yang berkualitas
yaitu untuk meningkatkan keputusan pembelian.
Setiap perusahaan wajib menjaga kualitas produk
dimata para pelanggan. Kualitas selalu berfokus pada
pelanggan sehingga semakin baik produk yang

dibuat atau dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan para pelanggan akan membuat
konsumen tertarik untuk membeli produk tersebut.
Sesuai dengan hasil uji simultan (uji F) menunjukkan
Fhitung Sebesar 23,759 > Fupel 2,47 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan
bahwa celebrity endorser, electronic word of mouth
dan kualitas produk berpengaruh secara bersama-
sama terhadap keputusan pembelian.

Sesuai dengan hasil uji koefisien determinasi (R?)
diperoleh 0,408 artinya 40,8% variabel keputusan
pembelian dipengaruhi oleh celebrity endorser,
electronic word of mouth dan kualitas produk
sedangkan sisanya sebesar 59,2% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

PENUTUP
Simpulan

1.

Celebrity endorser berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti
semakin baik celebrity endorser maka keputusan
pembelian akan semakin tinggi.

Electronic word of mouth berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
berarti semakin baik electronic word of mouth maka
keputusan pembelian akan semakin tinggi.

Kualitas produk berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti
semakin baik kualitas produk maka keputusan
pembelian akan semakin tinggi.

Terdapat pengaruh positif signifikan secara bersama-
sama celebrity endorser, electronic word of mouth
dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Implikasi Manajerial
Implikasi Praktis

1.

Celebrity endorser hendaknya tetap
mempertahankan dan meningkatkan attractiveness
(daya tarik) dan expertise (keahlian) karena terbukti
mempengaruhi minat beli dan celebrity endorser
dapat mempromosikan produk/jasa dengan berlaku
jujur  (tidak ada unsur kebohongan dalam
penyampaian suatu produk atau jasa yang di
promosikan) sehingga konsumen nantinya tidak
merasa dirugikan. Celebrity endorser yang dapat
dipakai misalanya artis Maudy Ayunda.

Bagi perusahaan Y.O.U, electronic word of mouth
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap proses
keputusan pembelian konsumen. Perlu adanya
pengelolaan dan perbaikan dalam feedback untuk
lebih meningkatkan keyakinan konsumen agar
tertarik melakukan pembelian. Konsumen menilai
efektifitas electronic word of mouth yang
menggambarkan keunggulan produk  dan
pengalaman positif setelah membeli.

Kualitas produk sebagai unsur kepuasan pelanggan,
pentingnya Manajemen untuk memperhatikan
ketujuh faktor yang ada untuk diterapkan yaitu
performa produk, fitur, kesesuaian, kehandalan, daya
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tahan, pelayanan dan persepsi konsumen terhadap
kualitas dan menganalisis kembali kualitas yang
diberikan saat ini agar maksimal sehingga konsumen
merasa puas terhadap merek Y.O.U.

Implikasi Teoritis

1. Penelitian ini berada pada ruang lingkup penelitian
Theory Of Reasoned Action (TRA) menurut Ajzen
dan Fishbein, (1980); Fishbein dan Ajzen, (1975)
khususnya  mengenai  keputusan  pembelian.
Keputusan pembelian memiliki peran penting untuk
memprediksi sikap dan penilaian konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian. Seorang konsumen
akan menggunakan informasi yang tersedia untuk
mempertimbangkan akibat dari tindakannya sebelum
memutuskan untuk melakukan perilaku pembelian.

2. Penelitian ini memberikan perspektif baru pada
pengaruh endorsers' dalam ruang lingkup penelitian
Source Credibility Theory (SCT) (Hovland, Janis &
Kelley, 1953). Penelitian ini dapat menjelaskan
bahwa daya tarik agar kebutuhan konsumen akan
keterkaitan terpuaskan. Penelitian ini memperluas
kerangka teori SCT agar hasrat konsumen terhadap
sebuah merek/produk dapat diciptakan melalui
celebrity endorsers.

3. Penelitian ini berada pada ruang lingkup Eclectic
Theory sebagai kerangka kerja untuk menganalisis
faktor penentu produksi (Dunning, 2015). Penelitian
ini memperluas literatur ~ yang ada dengan
memberikan bukti yang menunjukkan bahwa
penyokong strategi produksi yang jauh berkontribusi
pada pembentukan pemulihan kepercayaan yang
optimal (niat pembelian) dan pemulihan kepuasan
(word of mouth) suatu merek.

4. Temuan ini memungkinkan peneliti lain untuk
menerapkan kerangka studi ini pada objek lain dan
lebih spesifik mengenai dimensi dari keputusan
pembelian. Selain itu, kerangka Kkerja ini dapat
diterapkan pada perusahaan untuk mengetahui tingkat
keputusan pembelian konsumen.
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